BAB I
PENDAHULUAN
A. Ide Bisnis
Perindustrian merupakan faktor penting sebuah negara untuk pertumbuhan ekonomi dan mendukung kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut, membuat negara berlomba-lomba mendukung pertumbuhan industri di negaranya. Tidak terkecuali di Indonesia, yang merupakan salah satu negara dengan perekonomian yang kuat dan masih berkembang. Pemerintah Indonesia sadar akan pentingnya pertumbuhan industri dan sejak tahun 2014 di bawah kepimimpinan presiden Joko Widodo, terus melakukan pembangunan infrastruktur yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan perindustrian di Indonesia.
Pertumbuhan industri tersebut mendatangkan demand untuk produk-produk yang berguna untuk mendukung kegiatan industri, salah satunya adalah pelumas untuk mesin. Industri untuk dapat beroperasi membutuhkan mesin untuk menjalankan fungsi produksi secara langsung (mesin produksi barang, pengemasan, dan lain-lain) ataupun tidak langsung (generator listrik, pengangkutan dan lain lain). Mesin-mesin tersebut, membutuhkan pelumas cair atau padat agar dapat bekerja dengan maksimal dan menjaga ketahanan mesin.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, akhirnya penulis memiliki ide bisnis untuk membuat sebuah dagang pelumas mesin. Perusahaan ini akan memasarkan pelumas mesin yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Mulai dari mesin hidrolik, diesel, transistor dan seterusnya. Menurut penulis, bisnis pelumas adalah bisnis yang menjanjikan karena pelumas merupakan salah satu barang yang memiliki perputaran cepat dan dibutuhkan oleh hampir semua jenis industri. Bisnis ini bukanlah bisnis yang baru dan sudah banyak perusahaan-perusahaan yang sukses dalam perindustrian ini seperti Pertamina, dan Shell yang membuktikan bahwa bisnis pelumas dapat menguntungkan.
B. Gambaran Usaha
1. Bidang Usaha
Penulis berencana untuk mendirikan usaha perdagangan dan pemasaran pelumas mesin dengan nama perusahaan Maju Jaya. Perusahaan direncanakan akan memasarkan dan menjual produk-produk pelumas dengan merk Bestron. Sebagai langkah awal perusahaan akan bekerja sama dengan perusahaan PT. Cisadane Jaya Perkasa sebagai pemilik dari merk pelumas Bestron. Perusahaan Maju Jaya akan berperan sebagai distributor resmi pelumas Bestron di wilayah Bekasi, Jawa Barat dan sekitarnya.
2. Visi dan Misi

Menurut Fred R. David (2015:8) banyak perusahaan saat ini mengembangkan pernyataan visi yang menjawab pertanyaan “Kita akan menjadi seperti apa” Mengembangkan Visi seringkali dipertimbangkan sebagai langkah pertama dalam perencaan strategik. Visi juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan untuk organisasi demi menjamin kesuksesan dan kelestarian organisasi / perusahaan jangka panjang. Dengan kata lain dapat diekspresikan visi merupakan “want to be” dari suatu perkumpulan, perusahaan ataupun organisasi. 
Visi harus bersifat jangka panjang agar kontinuitas perusahaan terjamin. Penulis menetapkan jangka waktu 10 tahun yang dimulai dari tahun 2019 sampai dengan 2028 untuk mencapai visi. Visi dari perusahaan adalah : “Memasarkan produk hasil pengolahan minyak bumi yang berstandar dan berkualitas internasional, dan mendukung kegiatan produksi perindustrian di Indonesia”.

Menuurut Fred R. David (2015:8) pernyataan misi yang jelas menjelaskan nilai dan prioritas dari organisasi. Inti dari sebuah misi adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh perusahaan agar visi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Misi perusahaan dalam mencapai visinya selama 10 tahun ke depan adalah :

a.   Melengkapi variasi jenis produk yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan  konsumen dalam jangkauan area pemasaran.
b. Melakukan edukasi yang baik dan benar tentang pelumas mesin kepada konsumen.
c.    Memasarkan produk yang memenuhi standar nasional dan internasional.

d. Mensejahterakan seluruh karyawan

e.    Terus memperluas area serta jaringan pemasaran
3. Tujuan Perusahaan

Tujuan perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang diperlukan untuk menjalakan suatu bisnis. Tujuan memiliki peran yang sangat penting karena dapat menyatakan arah, strategi, membantu evaluasi, prioritas perusahaan, memotivasi, dan mengatur arah perusahaan. Menurut Fred R. David (2015:11), tujuan atau objective dapat didefinisikan sebagai hasil spesifik yang berusaha dicapai oleh organisasi dalam mengejar misi dasarnya.

Tujuan terdiri dari dua jenis yaitu tujuan jangka pendek (short-term objectives) dan jangka panjang (long-term objectives). Tujuan jangka pendek harus memiliki jangka waktu 1-3 tahun, sedangkan jangka panjang memiliki periode 5 (lima) tahun ke atas. Tujuan jangka pendek dari Bestron Lubricants dalam kurun waktu 1-3 tahun adalah sebagai berikut:

a.
  Membangun system operasional yang efektif dan efisien

b.  Membangun Brand Awareness khususnya wilayah Bekasi dan Jakarta Utara

c.
  Mendapatkan pangsa pasar khususnya wilayah Bekasi dan Jakarta Utara
d.  Merekrut dan melatih tenaga kerja yang kompeten
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah sebagai berikut:

a.
 Menumbuhkan loyalitas pelanggan.

b. Meningkatkan Brand Equity
c.
 Terus melakukan penetrasi pasar di Bekasi dan Jakarta Utara
d. Melakukan pengembangan produk dan diversifikasi

e.
 Pengembangan Pasar di luar Bekasi dan Jakarta Utara
C. Besarnya Peluang Bisnis
Peluang bisnis pelumas mesin termasuk besar. Menurut direktori perusahaan Kementrian Perindustrian  Republik Indonesia (http://www.kemenperin.go.id/direktori-perusahaan) terdapat 20378 perusahaan di Pulau Jawa dengan 7895 Industri terletak di Provinsi D.K.I. Jakarta dan Jawa Barat. Contoh lain untuk mengilustrasikan besarnya peluang bisnis ini adalah pertumbuhan produksi industri skala besar dan sedang yang ditunjukan melalui Tabel 1.1 di halaman berikutnya.
Tabel 1.1 Pertumbuhan Produksi Industri Skala Besar dan Sedang di Indonesia
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Sumber : https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/11/01/1482
D. Kebutuhan Dana
Dana atau modal investasi diperlukan untuk merelealisasi sebuah rencana bisnis. Dana tersebut diklasifikasikan atas dasar aktiva tetap berwujud seperti tanah, bangunan, peralatan, dan lain sebagainya, aktiva tetap tidak berwujud seperti hak paten, lisensi, biaya pendirian, dan selain aktiva berwujud dan tidak berwujud dana kebutuhan juga termasuk di dalamnya adalah modal kerja atau semua investasi yang diperlukan untuk aktiva lancar seperti kas, dan persediaan. Berikut adalah rincian dari kebutuhan dana yang dibutuhkan oleh usaha di tampilkan dalam tabel 1.2 di halaman berikutnya.
Tabel 1.2 Kebutuhan Dana Perusahaan Maju Jaya
	No
	Keterangan
	Total (Rp)

	1
	Investasi Awal
	1.270.682.322

	2
	Peralatan
	131.686.000

	3
	Perlengkapan
	4.058.000

	
	Total
	1.406.426.322


     Sumber : Penulis
1. Investasi Awal / Kebutuhan awal

Investasi awal atau kebutuhan awal adalah suatu kebutuhan dana yang harus dipenuhi agar suatu usaha dapat dijalankan. Kebutuhan awal dapat berbentuk mesin untuk produksi, kendaraan untuk mengantar produk, bangunan, tanah dan lainnya. Bisnis penulis memiliki kebutuhan awal sebagai berikut dapat dilihat pada  tabel 1.3.

	Keterangan
	Total (Rp)

	Bangunan
	850.000.000

	Kas
	100.000.000

	Pembelian Barang Awal
	320.682.322

	Total
	1.270.682.322


Tabel 1.3 Rincian Penggunaan Dana Investasi Awal Perusahaan Maju Jaya
Sumber : Penulis

Berdasarkan tabel 1.3 dana Investasi awal yang dibutuhkan oleh bisnis adalah Rp 900.000.000,00 dengan rincian bangunan kantor Rp 850.000.000,00 sebagai tempat menjalankan kegiatan operasional, administrasi, menyambut klien dan keperluan lainnya. Rp 100.000.000,00 sebagai kas digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tidak terduga dan Rp 320.682.322 untuk membeli barang dagang. Pembelian barang awal dirincikan pada tabel 1.4 berikut.
Tabel 1.4 Pembelian Barang Dagang

(Dalam Rupiah)

	Nama Produk
	Harga Per Unit
	Jumlah
	Total

	Bestron Roda Gigi
	4.550.000
	12
	54.600.000

	Bestron Hidro Clean
	3.613.225
	4
	144.52.900

	Bestron Turbine Oil
	5.327.000
	8
	42.616.000

	Bestron Marine Oil
	5.040.000
	14
	70.560.000

	Bestron Fulltech
	6.161.237
	6
	36.967.422

	Bestron Transmisi Heavy Duty
	5.327.000
	8
	426.16.000

	Bestron Compressor
	5.110.000
	7
	35.770.000

	Bestron Heat Transfer Oil
	3.850.000
	6
	23.100.000

	Total
	 
	 
	320.682.322


Sumber: Penulis
2. Peralatan

Peralatan adalah segala sesuatu yang digunakan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendukung pekerjaan sehari-hari agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih mudah, cepat, dan efesien. Peralatan dapat digunakan berkali-kali untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Peralatan juga memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun lamanya sehingga mengalami penyusutan. Berikut daftar peralatan yang dibutuhkan sebagaimana tergambar dalam tabel 1.4 di halaman berikutnya.
Tabel 1.5 Daftar Peralatan
	Keterangan
	Harga Satuan (Rp)
	Unit
	Total (Rp)

	Komputer
	2.200.000
	2
	4.400.000

	Meja kantor
	255.000
	3
	765.000

	Meja + Kursi Resepsionis
	1.000.000
	1
	1.000.000

	Kursi kantor
	145.000
	3
	435.000

	Kursi Ruang Tunggu
	885.500
	2
	1.771.000

	Router wifi
	450.000
	1
	450.000

	AC
	2.300.000
	4
	9.200.000

	Meja dan kursi meeting
	5.500.000
	1
	5.500.000

	Proyektor dan Layar
	1.500.000
	1
	1.500.000

	Pesawat telpon
	100.000
	5
	500.000

	Meja kantor tipe 2
	295.000
	1
	295.000

	Kursi kantor tipe 2
	330.000
	3
	990.000

	Kulkas
	1.350.000
	1
	1.350.000

	Printer canon mx497
	1.110.000
	3
	3.330.000

	Mobil Pick-up Daihatsu Himax
	105.050.000
	1
	105.050.000

	Dispenser
	150.000
	1
	150.000

	Total
	
	
	131.686.000


      Sumber : Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Olx.com
Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat dijelaskan bahwa dana yang dibutuhkan untuk membeli peralatan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha adalah Rp 131.686.000,00  peralatan akan mengalami penyusutan setiap tahunnya dan mempengaruhi perencanaan keuangan dari bisnis..
3. Perlengkapan

Perlengkapan merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk membantu kegiatan operasional perusahaan yang nilainya akan habis dalam jangka waktu pendek dan harganya tidak perlu disusutkan. Berikut daftar perlengkapan yang dibutuhkan oleh perusahaan dirinci pada tabel 1.6 di halaman berikutnya.
Tabel 1.6 Daftar Perlengkapan

	Keterangan
	Harga Satuan (Rp)
	Unit
	Total (Rp)

	Kertas HVS
	20.000
	10
	200.000

	Alat tulis kantor
	100.000
	1
	100.000

	Tinta Printer canon 746
	290.000
	5
	1.450.000

	Air mineral aqua gelas (kardus)
	27.000
	5
	135.000

	Tisue
	6.600
	10
	66.000

	Lampu
	31.500
	20
	630.000

	Tempat sampah besar
	50.000
	5
	250.000

	Tempat sampah kecil
	27.000
	5
	135.000

	Asbak Kecil
	12.500
	10
	125.000

	Keset Kaki
	15.000
	6
	90.000

	Kain Lap
	3.000
	10
	30.000

	Sapu
	20.000
	2
	40.000

	Alat Pel
	25.000
	2
	50.000

	Kwitansi
	5.000
	10
	50.000

	Stempel
	75.000
	1
	75.000

	Tinta Stempel
	3.000
	10
	30.000

	Bohlam Lampu Phillips 18 W
	30.000
	8
	240.000

	Lampu Phillips TL-D
	12.000
	5
	60.000

	Aqua Galon
	60.000
	2
	120.000

	Isi Ulang Galon
	18.000
	24
	432000

	Total
	
	
	4.058.000


            Sumber : Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Olx.com
Berdasarkan tabel 1.6 di atas dapat dijelaskan bahwa dana yang dibutuhkan untuk membeli perlengkapan yang dibutuhkan usaha adalah Rp 4.058.000,00 perlengkapan tersebut diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional kantor dan baru akan diganti jika stok perlengkapan sudah habis.
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